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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan pada era globalisasi yang semakin maju menimbulkan 

perkembangan teknologi konstruksi yang sangat pesat. Perkembangan teknologi 

konstruksi tersebut sangat diperlukan agar bahan dan material konstruksi yang 

dibutuhkan ketersediaanya mudah didapatkan. Tetapi, dalam pengaplikasiannya 

dilapangan teknologi konstruksi tersebut menimbulkan beberapa dampak positif dan 

negatif. 

Beton merupakan material utama yang sering digunakan dalam bidang 

konstruksi seperti rumah sederhana, pabrik, gedung pencakar langit, jembatan dan lain 

sebagainya. Beton pada umumnya tesususun dari material seperti semen, agregat 

halus, agregat kasar, dan air. Beton paling banyak digunakan sebagai material utama 

dalam konstruksi dikarenakan mempunyai beberapa keuntungan seperti harga yang 

relatif murah, bahan- bahan penyusunnya mudah didapat, awet, dan memiliki kuat 

tekan yang tinggi. Nilai kuat tekan merupakan fungsi dari banyak faktor, diantaranya 

adalah nilai banding antara bahan campuran dan mutu bahan susun, metode 

pelaksanaan pengecoran, pelaksanaan finishing, dan kondisi perawatan pengerasannya 

(Arman, 2014 ). 

 Menurut (Elia Hunggurami) Beton yang menggunakan tanah putih pada 

persentase 25% dan 50% sebagai pengganti agregat halus memang lebih tinggi nilai 

kuat tekannya dibandingkan dengan beton normal, namun pada pengujian keausan 

beton nilai keausan bertambah besar seiring bertambahnya waktu tetapi masih berada 

pada batasan besarnya keausan yaitu lebih kecil dari 50%. Oleh karena itu, perlu dikaji 

lebih dalam dan diharapkan ketelitian dalam mengatur persentase komposisi campuran 

yang digunakan dan harus mengikuti standar perencanaan campuran beton (mix 

design). Dan disarankan bagi yang tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan menggunakan tanah putih sebagai pengganti agregat halus dengan 

memperhitungkan nilai kadar air dan penyerapan pada masing-masing persentase pada 

perhitungan perencanaan campuran beton (mix design). 
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Pada penelitian ini, penulis akan mencoba meneliti penggunaan pasir putih 

gunung pada  beton dengan pemanfaatan hasil dari gunung lokal yang keberadaannya 

cukup melimpah, sedangkan penggunaan agregat halus sebagai campuran beton dalam 

konstruksi bangunan tentunya tidak terlepas dari ketersediaan material pasir di quarry 

(tempat penambangan). Keterbatasan material beton dalam hal ini agregat halus (pasir) 

di berbagai daerah masih menjadi kendala utama, sehingga menyebabkan masyarakat 

menggunakan hasil alam lainnya sebagai pengganti agregat halus (pasir). Salah 

satunya di desa Koto Tinggi Kabupaten Lima Puluh Kota yang dimana masyarakat 

desa Koto Tinggi Kabupaten Lima Puluh Kota sering menggunakan pasir putih 

gunung atau sering disebut juga dengan istilah tanah putih sebagai bahan pengganti 

pasir dalam campuran beton. Penggunaan pasir putih gunung atau tanah putih ini 

dikarenakan harga pasir yang relative murah dari harga pasir sungai yang umumnya 

digunakan untuk bahan campuran beton.  

Di sisi lain juga masyarakat di desa ini lebih memilih pasir putih gunung atau 

tanah putih karena ketersediaan pasir putih gunung yang besar dan langsung di dapat 

dari lokasi di desa Koto Tinggi. Sebagian besar masyarakat di desa Koto Tinggi 

menggukana pasir putih gunung untuk pengecoran jalan dan lebih bnayak di gunakan 

untuk plasteran dinding oleh karena itu penulis akan  meneliti pasir putih gunung di 

Laboratorium Material dan Struktur FTSP Universitas Bung Hatta, apakah layak untuk 

diapliksaikan pada bangunan gedung atau jembatan. Pada masa penjajahan belanda 

dulu masyarakat di desa Koto Tinggi menggukan pasir putih gunung untuk pembutan 

jembatan dan bagunan jembatan tersebut masih sangat kokoh sampai masa sekarang 

ini. Penggunaan pasir putih gunung ini tentunya akan berpengaruh pada campuran 

beton dan kualitas dari beton yang di hasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan penggunaan pasir putih gunung yang berasal dari desa Koto 

Tinggi Kabupaten Lima Puluh Kota dapat digunakan sebagai bahan pengganti agregat 

halus pembuatan beton terhadap kualitas dari beton. 

Dari latar belakang diatas, maka penulis mengambil penelitian tentang “Kajian 

Penggunaan Pasir Putih Gunung Kenagarian Koto Tinggi Sebagai Subsitusi 

Agregat Halus Pada Beton Terhadap Kuat Tekan” untuk mengevaluasi seberapa 

besar pengaruh penggunaan Pasir Putih Gunung sebagai subsitusi agregat halus 

terhadap kuat tekan beton. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh penggunaan pasir putih gunung sebagai pengganti 

agregat halus terhadap kuat tekan beton. 

b. Berapakah persentase optimal penggunaan “Pasir Putih Gunung” agar 

diperoleh kuat tekan beton maksimal. 

c. Bisakah penggunaan pasir putih gunung sebagai pengganti agregat halus pada 

beton, untuk diaplikasikan pada bangunan kontruksi. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain : 

1) Untuk menentukan pengaruh susbtitusi agregat halus (pasir putih gunung) 

terhadap kuat tekan beton. 

2) Untuk mengevaluasi penggunaan pasir putih gunung sebagai substitusi 

agregat halus pada beton. 

3) Untuk memberikan rekomendasi penggunaan pasir putih gunung sebagai 

pengganti agregat halus pada beton, untuk kontruksi. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat diaplikasikan pada dunia 

konstruksi antara lain adalah sebagai berikut : 

1) Untuk melihat perbandingan kuat tekan beton antara agregat halus pasir 

sungai dengan agregat halus pasir putih gunung. 

2) Bisa dijadikan pilihan alternatif pengganti agregat halus didalam dunia 

konstruksi . 

3) Supaya menimalisir penghematan biaya dalam pelaksanaan kontruksi. 
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1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini perlu dilakukan batasan masalah sehingga penelitian yang 

dilakukan tidak meluas dan menjadi jelas batasanya. Adapun yang menjadi batasan 

masalah, sebagai berikut : 

a. Semen yang digunakan adalah semen Portland Composite Cement (PCC) 

dengan merk Semen Padang. 

b. Agregat kasar (batu pecah) dengan ukuran maksimum 19 mm, berasal dari 

CV. Berkah, Kampung Kalawi, Kota Padang, Prov. Sumatera Barat. 

c. Agregat halus (Pasir Sungai), berasal dari Quarry Lubuk Alung, Kabupaten 

Padang Pariaman. 

d. Agregat halus (Pasir Putih Gunung), berasal dari Koto Tinggi, Kec. Gunuang 

Omeh, Kab. Lima Puluh Kota. 

e. Air yang digunakan dari Laboratorium Material dan Struktur, Fakultas Teknik 

Sipil Universitas Bung Hatta. 

f. Persentase Pasir Putih Gunung : 0%, 25%, 50%, 75%, 100% dari total berat 

Agregat halus (Pasir Sungai) dan beton campuran 1 : 2 : 3 yang digunakan tiap 

variasi Pasir Putih Gunung 3 (Tiga) benda uji. 

g. Benda uji berupa silinder beton dengan d = 15 cm dan h = 30 cm. 

h. Jumlah benda uji yang akan  direncanakan adalah 36 benda uji. 

i. Umur beton yang uji adalah  7, dan 28 hari. 

j. Nilai slump = 75 - 100 mm menurut, yang didasarkan pada SNI 

7656:2012. 

k. Faktor air semen (fas) 0,73. 

l. Kuat tekan rencana f”c = 17 Mpa. 

m. Metode perancangan yang digunakan adalah SNI 7656: 2012. 

n. Tidak meneliti analisa bahan kimia yang terkandung pada pasir putih gunung. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara umum tulisan ini terbagi dalam lima bab yaitu: Pendahuluan, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian, Analisa dan Pembahasan dan diakhiri oleh Kesimpulan 

dan Saran. 
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Berikut ini merupakan rincian secara umum mengenai kandungan dari kelima 

bab tersebut di atas: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan penelitian beton seperti 

latar belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, hipotesa awal, batasan 

masalah, metoda penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan tentang pengertian beton secara umum berdasarkan teori dasar dan 

material-material pembentuknya, aplikasi beton mutu normal, keuntungan dan 

kerugian dari penggunaan beton, material pembentuk beton serta bahan 

substitusi agregat halus yaitu pasir putih gunung. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian dimuai dari waktu dan tempat 

pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan peralatan yang digunakan 

serta prosedur penelitian. 

BAB IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang pembahasan dari hasil pengukuran berat beton dan analisa data 

pengujian kuat tekan beton dari berbagai umur rencana berdasarkan pengujian 

terhadap beton normal dan beton yang menggunakan pasir putih gunung sebagai 

agregat halus. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hasil analisa yang 

diperoleh dari pengujian sampel serta saran-saran yang dapat penulis berikan 

untuk penelitian yang telah dilakukan dan untuk penelitian yang akan dilakukan 

penulis lainnya. 
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